
PEDOMAN WAWANCARA

1. Mengapa pada setiap kampung harus ada mbaru gendang (rumah adat)?

2. Apa makna dari setiap simbol yang ada pada mbaru gendang (rumah adat)

bagi masyarakat?

3. Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam simbol tersebut?

4. Mengapa atap mbaru gendang dirancang berbentuk kerucut?

5. Bagaimana cara masyarakat di desa Gapong untuk tetap mempertahankan

nilai-nilai yang terkandung pada simbol-simbol?



DOKUMENTASI

Gambar 1. Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Ignasius Madun

(58 tahun) pada tanggal 21 september (sebagai Tu,a Golo/kepala kampung)

Gambar 2. Peneliti sedang melakukan wawancara dengan bapak Darius jemau

(66 tahun) pada tanggal 22 september 2020 (sebagai Tu,a Teno/kepala bagian

tanah ulayat)



Gambar 3. Penelitimelakukan wawancara dengan bapak matias angkut

(53 tahun) pada tanggal 23 september 2020 (sebagai Tu,a Tongka/Juru Bicara)

Gambar 4.peneliti melakukan wawancara dengan bapak Matias Dembo

(62 tahun) pada tanggal 24 september 2020 ( sebagai tokoh masyarakat)



Gambar 5. Peneliti sedang melakukan wawancara denganbapak Gradus Gega

(75 tahun) pada tanggal 25 september 2020 ( sebagai tokoh masyarakat)














